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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lereng atau talud merupakan permukaan tanah yang memiliki kemiringan 

dengan sudut tertentu terhadap bidang horizontal (Das, 1988). Lereng erat kaitannya 

dengan kelongsoran, yaitu salah satu jenis dari fenomena gerakan tanah (mass 

movement) dimana terjadi perpindahan material pembentuk lereng (batuan, tanah, 

dan/atau material campuran) yang bergerak kebawah atau keluar lereng. Faktor-faktor 

penyebab kelongsoran sangat beragam, salah satunya adalah faktor alam seperti 

bencana alam yaitu gempa bumi.  

Gempa berkekuatan 5,6 magnitudo yang melanda Kabupaten Cianjur, Jawa 

Barat pada 21 November 2022 dipicu oleh pergeseran sesar baru yang dinamakan 

patahan cugenang. Bencana ini mengakibatkan banyaknya korban jiwa, rusaknya 

bangunan dan infrastruktur serta kelongsoran. Berdasarkan hal tersebut maka 

pemerintah mengadakan proyek penanggulangan pasca-gempa Cianjur yang akan 

menanggulangi kerusakan di beberapa zona (spot) yang terdampak akibat gempa 

tersebut. Salah satunya adalah penanganan pada Zona 1.1 yang mengalami 

kelongsoran akibat gempa di lereng ruas Jalan Raya Puncak – Batas Kota Cianjur, 

Kabupaten Cianjur. Kelongsoran ini mengakibatkan terganggunya lalu lintas akibat 

badan  jalan yang tertimbun oleh tanah longsor.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka perlu dilakukan analisis stabilitas 

lereng pasca-bencana gempa untuk mengetahui apakah suatu lereng stabil atau tidak 

terhadap gaya-gaya yang bekerja pada lereng tersebut. Analisis ini dinyatakan dalam 

faktor aman/safetty factor (FK) yang merupakan nilai perbandingan antara gaya 

penahan yang dikerahkan oleh tanah dengan gaya pendorong sebagai pemicu 

terjadinya kelongsoran. Dengan diketahuinya faktor keamanan sebagai hasil dari 

analisis stabilitas lereng, maka nilai tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam 

menentukan sistem perkuatan lereng yang tepat dari berbagai aspek sebagai 

penanganan dari kelongsoran yang terjadi.  

Dari data hasil perencanaan yang ada, diketahui desain dinding penahan tipe 

bronjong berekor digunakan sebagai penanganan kelongsoran lereng akibat gempa 
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yang terjadi di Cianjur. Dalam pelaksanaannya, terjadi pergeseran struktur perkuatan 

bronjong saat masa konstruksi. Diketahui hal tersebut terjadi dikarenakan adanya 

kesalahan analisis dimana muka air tanah tidak diperhitungkan, sehingga ketika curah 

hujan meningkat pergeseran terjadi. Maka, dilakukan evaluasi desain terhadap desain 

perkuatan yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan angka keamanan yang 

menyatakan bahwa lereng tergolong dalam kondisi kritis/labil sehingga 

memungkinkan terjadinya kelongsoran. Hal ini menunjukkan bahwa desain yang 

diterapkan belum sesuai dengan SNI 8460:2017 tentang Persyaratan Perancangan 

Geoteknik.  

Berdasarkan studi kasus dan permasalahan yang ada, maka dapat diidentifikasi 

bahwa perlu adanya desain perkuatan lereng yang terbuat dari material solid berupa 

beton bertulang yang dapat menahan beban tanah pada lereng yang tergolong tinggi 

serta masa layan perkuatan yang tahan lama. Untuk itu, penelitian ini dilakukan 

sebagai referensi dalam analisis kestabilitan lereng dan penangannya, dimana 

penelitian dilakukan secara manual dan dengan menggunakan perangkat lunak 

Geostudio - Slope/W 2023.1. yang dituangkan ke dalam judul “Analisis Stabilitas 

Lereng dengan Perkuatan Dinding Penahan Tanah Kantilever sebagai 

Penanganan Kelongsoran Akibat Gempa Cianjur, Jawa Barat”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi stabilitas lereng asli sebelum adanya perkuatan pada Jalan 

Raya Puncak – Batas Kota Cianjur yang longsor setelah terjadi gempa 

2. Bagaimana kondisi stabilitas lereng dengan perkuatan eksisting dinding 

penahan tanah tipe bronjong berekor pada lereng Jalan Raya Puncak – Batas 

Kota Cianjur 

3. Bagaimana desain dinding penahan tanah kantilever sebagai perkuatan pada 

lereng Jalan Raya Puncak – Batas Kota Cianjur  

4. Bagaimana nilai faktor keamanan lereng Jalan Raya Puncak – Batas Kota 

Cianjur setelah diberi perkuatan dinding penahan tanah tipe kantilever serta 

kestabilannya. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih spesifik dan tidak 

meluas maka perlu adanya pembatasan diantaranya: 

1. Analisa stabilitas lereng menggunakan metode keseimbangan batas secara 

manual dan perangkat lunak Geostudio 2023.1.0 - Slope/W dengan metode 

irisan Bishop yang disederhanakan 

2. Tidak menganalisis likuifaksi, aliran debris, dan deformasi pada lereng 

3. Tidak menganalisis penulangan pada dinding penahan tanah 

4. Tidak memperhitungkan anggaran biaya 

5. Tidak meninjau metode pelaksanaan di lapangan. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kondisi stabilitas lereng asli sebelum adanya perkuatan pada 

Jalan Raya Puncak – Batas Kota Cianjur yang longsor setelah terjadi gempa 

2. Menganalisis kondisi stabilitas lereng dengan perkuatan eksisting dinding 

penahan tanah tipe bronjong berekor pada lereng Jalan Raya Puncak – Batas 

Kota Cianjur 

3. Menganalisis desain dinding penahan tanah kantilever sebagai perkuatan pada 

lereng Jalan Raya Puncak – Batas Kota Cianjur  

4. Menganalisis nilai faktor keamanan lereng Jalan Raya Puncak – Batas Kota 

Cianjur setelah diberi perkuatan dinding penahan tanah tipe kantilever serta 

stabilitasnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini menggunakan sistematika dengan menyusun naskah 

menjadi beberapa bab sehingga pembaca dapat memahami isi dari skripsi ini. Secara 

garis besar, pembahasan dan penyajian Skripsi ini akan disusun dengan materi sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian dari permasalahan 

yang diajukan dan merupakan gambaran umum, uraian permasalahan secara 
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umum, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan Skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

menganalisa data pada Skripsi ini. Teori yang digunakan dalam mendukung 

penelitian ini adalah teori-teori mengenai analisis stabilitas lereng dan 

dinding penahan tanah sebagai perkuatan lereng. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam penelitian seperti 

jadwal pelaksanaan penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

bagan alir dan tahapan penelitian, serta daftar pustaka yang digunakan dalam 

penyusunan Skripsi ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang dibutuhkan dalam melakukan 

perhitungan seperti gambaran umum, data tanah, material perkuatan, dan data 

pembebanan yang bekerja pada lereng. Pada bab ini juga memuat analisis dan 

pembahasan dari permasalahan yang ada berdasarkan teori dan data-data 

yang sesuai dengan judul penelitian yaitu “Analisis Stabilitas Lereng dengan 

Perkuatan Dinding Penahan Tanah Kantilever sebagai Penanganan 

Kelongsoran akibat Gempa Cianjur, Jawa Barat” yang disusun secara 

lengkap dan sistematis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari pembahasan pada bab 

sebelumnya serta saran-saran penting untuk dijadikan pertimbangan dan 

tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng ruas Jalan Raya Puncak – Batas Kota 

Cianjur pada proyek penanggulangan kelongsoran Cianjur (zona 1.1), dapat 

disimpulkan beberapa hal, diantaranya: 

1. Faktor Keamanan (FK) pada lereng asli sebelum adanya perkuatan pada Jalan 

Raya Puncak – Batas Kota Cianjur yang dihitung secara manual dengan 

metode Bishop pada kondisi lereng tidak dipengaruhi beban gempa adalah 

sebesar 1,862 dan pada kondisi dipengaruhi oleh percepatan gempa adalah 

sebesar 1,235. Keduanya memenuhi syarat ≥ 1,25 untuk lereng tidak 

dipengaruhi beban gempa dan ≥ 1,1 untuk lereng dipengaruhi beban gempa, 

sehingga lereng tergolong stabil 

2. Faktor Keamanan (FK) pada lereng asli sebelum adanya perkuatan pada Jalan 

Raya Puncak – Batas Kota Cianjur yang dihitung menggunakan software 

GeoStudio dengan metode Bishop pada kondisi lereng tidak dipengaruhi beban 

gempa adalah sebesar 1,896 dan pada kondisi dipengaruhi oleh percepatan 

gempa adalah sebesar 1,240. Keduanya memenuhi syarat ≥ 1,25 untuk lereng 

tidak dipengaruhi beban gempa dan ≥ 1,1 untuk lereng dipengaruhi beban 

gempa, sehingga lereng tergolong stabil 

3. Faktor Keamanan (FK) pada lereng dengan perkuatan eksisting bronjong 

berekor dengan tinggi 8,5 m dan dimensi bronjong 1 x 0,5 m, dianalisis 

menggunakan software GeoStudio dengan metode Bishop pada kondisi lereng 

tidak dipengaruhi beban gempa adalah sebesar 1,596 dan pada kondisi 

dipengaruhi oleh percepatan gempa adalah sebesar 1,027. Nilai FK pada 

kondisi lereng saat tidak dipengaruhi beban gempa  memenuhi syarat ≥ 1,1 

sehingga lereng tergolong stabil sedangkan pada kondisi lereng saat 

dipengaruhi beban gempa  tidak memenuhi syarat ≥ 1,25 sehingga lereng 

tergolong labil 

4. Faktor Keamanan (FK) pada lereng dengan perkuatan dinding penahan tanah 

kantilever dengan tinggi 7,5 m, dianalisis menggunakan software GeoStudio 
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dengan metode Bishop pada kondisi lereng tidak dipengaruhi beban gempa 

adalah sebesar 2,664 dan pada kondisi dipengaruhi oleh percepatan gempa 

adalah sebesar 1,983. Keduanya memenuhi syarat ≥ 1,5 untuk lereng tidak 

dipengaruhi beban gempa dan ≥ 1,1 untuk lereng dipengaruhi beban gempa, 

sehingga lereng tergolong stabil 

5. Faktor keamanan dari stabilitas dinding penahan tanah kantilever terhadap 

guling, geser dan daya dukung tanah memenuhi syarat. Dengan faktor 

keamanan guling sebesar 2,596 ≥ 2, faktor keamanan geser 1,571 ≥ 1,50, dan 

daya dukung 3,284 ≥ 3 

6. Faktor keamanan dari stabilitas dinding penahan tanah kantilever terhadap 

guling, geser dan daya dukung tanah pada kondisi terburuk dengan tidak 

memperhitungkan tekanan lateral tanah pasif didapatkan sebesar 2,571 ≥ 2 

terhadap guling; 1,434  1,50 terhadap geser; dan 3,218 ≥ 3 terhadap daya 

dukung tanah. Faktor keamanan terhadap geser tidak memenuhi syarat 

sehingga diperlukan perkuatan tambahan untuk menahan geser lateral seperti 

pengunci atau pondasi tiang pada slab diding. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat Penulis berikan dari analisis stabilitas lereng yang telah 

dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan analisis saluran drainase sebagai penanggulangan hidrologi 

dan/atau penurunan muka air tanah pada lereng. 

2. Melakukan analisis dengan sub-program lainnya pada software GeoStudio 

seperti SEEP/W untuk menganalisis aliran air pada lereng. 

3. Melakukan analisis dinding penahan tanah dengan penambahan perkuatan 

terhadap geser lateral seperti pengunci atau pondasi tiang/bor.  

4. Sebagai pengembangan studi lebih lanjut, dapat dilakukan perbandingan 

dengan software berbasis Finite Element Method  seperti Plaxis, Geo5, dan 

lain-lain. 
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